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This study aims to determine: (1) how well the problem solving ability of physics is taught using the worksheets learners 
based on discovery. (2) how well the problem solving ability of physics is taught using conventional learners worksheet. 
and (3) whether there is a significant difference between the problem solving ability of physics using worksheets that 
taught learners based on discovery and the use of conventional worksheet. This type of research is a Quasi-experiment 
research study design with nonequivalent control group. The study population was all students of class VIII MTs. State 
Pangkajene Sidrap the academic year 2015/2016. Meanwhile the samples were selected by consideration of two classes 
class VIIIA and class VIIB. The data from the research results were processed by descriptive and inferential. The analysis 
showed that the physics problem solving ability between taught using worksheets learners based on discovery and taught 
using worksheets learners based on the conventional are different significantly at the real level = 0.05. Descriptively, 
seen the average score of physics problem solving ability of group that taught using worksheets learners based on 
discovery is higher than taught using conventional worksheets learners so, it can be concluded that the worksheets 
learners based on discovery is more effective than conventional worksheets learners in physics problem solving 
achievement at MTs. State Pangkajene Sidrap. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:(1) seberapa besar kemampuan pemecahan masalah fisika yang diajar 
menggunakan lembar kerja perserta didik berbasis penemuan. (2) seberapa besar kemampuan pemecahan masalah fisika 
yang diajar menggunakan lembar kerja peserta didik konvensional. dan (3) ada tidaknya perbedaan yang signifikan 
kemampuan pemecahan masalah fisika antara yang diajar menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis penemuan 
dan yang di ajar menggunakan lembar kerja konvensional. Jenis penelitian adalah penelitian Quasi eksperimen dengan 
desain penelitian nonequivalent control group. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs. Negeri 
Pangkajene Sidrap tahun ajaran 2015/2016. Semetara sample penelitian dipilih melalui pertimbangan dua kelas VIIIA 
dan kelas VIIB. Data hasil penelitian diolah secara deskriptif dan inferensial. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah fisika antara yang diajar menggunakan LKPD berbassis penemuan dan yang diajar 
menggunakan LKPD konvensional berbeda secara signifikan pada taraf nyata = 0,05. Secara deskriptif terlihat rata-rata 
skor kemampuan pemecahan masalah fisika kelompok yang diajar menggunakan LKPD berbasis penemuan lebih tinggi 
dibandingkan yang diajar menggunakan LKPD konvensional sehingga dapat disimpulkan LKPD berbasis penemuan 
lebih efektif dibandingkan LKPD konvensioanl dalam pencapaian pemecahan masalah fisika di MTs. Negeri Pangkajene 
Sidrap. 
Kata kunci: LKPD berbasis penemuan, Pemecahan Masalah, Uji Normalitas 
 
PENDAHULUAN 
Pada dasarnya pengertian pendidikan (UU 
Sisdiknas No. 20 tahun 2003) adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat. 
Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak 
Pendidikan Nasional Indonesia) pendidikan 
merupakan tuntutan di dalam hidup tumbuhnya 
anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan 
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 
anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan 
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. 
Fisika merupakan suatu disiplin ilmu yang 
menjelaskan gejala-gejala alam. Gejala-gejala 
alam ini dapat dipahami oleh pemikiran manusia 
melalui konsep, teori dan hukum fisika serta dapat 
dirumuskan dengan singkat, sederhana dengan 
menyelesaikan sebagai jawaban. 
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Peserta didik yang belajar fisika sering 
mengalami kesulitan-kesulitan, terutama saat 
menyelesaikan soal. Kesulitan yang dialami 
peserta didik ini disebabkan oleh berbagai faktor, 
diantaranya adalah cara belajar peserta didik yang 
belum tepat, pemilihan metode dan pendekatan 
mengajar guru yang belum sesuai dengan situasi 
peserta didik,  kurangnya fasilitas penunjang, atau 
yang lainnya. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi 
untuk mengukur keberhasilan tersebut. Kegiatan 
evaluasi mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam pendidikan, begitu pula dalam proses 
pembelajaran karena dengan evaluasi dapat 
diketahui hasil dari kegiatan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan, dan dari hasil tersebut dapat 
ditentukan tindak lanjut yang akan dilakukan. 
Pada proses pembelajaran yang dilakukan,
 ada hambatan yang dialami oleh guru dan 
peserta didik. Salah satu diantaranya adalah 
kendala yang dihadapi oleh para peserta didik, 
yaitu mereka cenderung sulit untuk memecahkan 
masalah khususnya pada pelajaran fisika. Mata 
pelajaran ini selalu menyuguhkan masalah yang 
menunutut peserta didik berpikir kritis dan 
sistematis untuk menyelesaikannya. 
Pembelajaran fisika pada pokok bahasan 
getaran dan gelombang banyak berhubungan 
dengan kegiatan yang dialami oleh peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu guru 
dituntut dapat membuat suatu model evaluasi yang 
baik, yakni model yang mampu mengukur 
kemampuan peserta didik menyelesaikan masalah 
secara matematis. Guru cenderung memberikan 
lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam 
menemukan dan memecahkan permasalahan fisika 
khususnya materi getaran dan gelombang, 
melakukan perencanaan suatu strategi, dan 
pelaksanaan suatu strategi itu sendiri. 
Metode pemecahan masalah yang dilakukan 
oleh masing-masing peserta didik berbeda satu 
sama lain, walaupun masalah yang dihadapi sama, 
karena hal ini tergantung kepada individu masing-
masing. Sejalan dengan hal ini, hendak dikaji salah 
satu teori pemecahan masalah yang telah dilakukan 
oleh Polya (1973). 
Polya menerapkan langkah-langkah 
penyelesaian suatu masalah yang lebih sistematis. 
Polya menyajikan teknik pemecahan masalah yang 
tidak hanya menarik, tetapi dimaksudkan untuk 
meyakinkan konsep-konsep yang dipelajari selama 
belajar (Ruseffendi, 1991). Penelitian tentang 
pemecahan masalah pernah dilakukan oleh 
Wenning pada tahun 2002, dalam jurnal 
internasional yang berjudul (“ A Multiple Case 
study of Novice and Expert Problem Solving in 
Kinematics With Implications For Physics Teacher 
Preparation”). Penelitian ini menjelaskan 
begaimana pendekatan dalam pemecahan masalah 
getaran, gelombang, dan bunyi.  
Pada kurikulum 2013 semua mata pelajaran 
harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, 
keterampilan. Ada dua proses pembelajaran yang 
berlangsung yaitu pembelajaran langsung dan 
pembelajaran tidak lansung. Proses 
pembelajaran langsung adalah proses peserta 
didik mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan berpikir dan keterampilan 
psikomotorik dengan pendekatan saintifik 
(Trianto,2007). Sejalan dengan pemikiran 
tersebut, pembelajaran sains merupakan sesuatu 
yang harus “dilakukan” oleh peserta didik bukan 
sesuatu yang dilakukan terhadap siswa 
sebagaiman dikemukakan National Research 
Council (1996;20) bahwa (“Learning Science is 
an activa process. Learning sciance is something 
student to do, not something that is done to 
them”). Sedangkan proses pembelajaran tidak 
langsung adalah proses pembelajaran untuk 
mengembangkan moral dan prilaku yang tidak 
terkait dengan sikap. Dari fakta tersebut nampak 
bahwa peserta didik dituntut aktif dan 
mengoptimalkan kecerdasan maupun bakat yang 
dimiliki. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan 
pemahaman dan kemampuan berfikir peserta 
didik dengan pembuatan media pembelajaran 
berupa lembar kerja peserta didik (LKPD).  
Pemecahan masalah (problem solving) 
adalah upaya pserta didik untuk menemukan 
jawaban masalah yang dihadapi berdasarkan 
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 
yang telah dimiliki sebelumnya (Santyasa, 
2004). Pemecahan masalah memerlukan dua 
atribut penting, yaitu representasi mental dari 
masalah dan memerlukan beberapa manipulasi 
untuk menghasilkan solusi (Jonassen, 2011). 
Kemampuan pemecahan masalah adalah 
kecakapan untuk menerapkan pengetahuan yang 
telah diperoleh sebelumnya kedalam situasi baru 
yang belum dikenal (Diyah, 2007) . 
Berdasarkan uraian di atas untuk 
menciptakan suasana yang belajar yang tepat 
sesuai dengan yang diharapkan, maka peneliti 
bermaksud mengkaji suatu permasalahan dengan 
judul: “  Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD)  Berbasis Penemuan 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Fisika Peserta Didik Kelas VIII MTs. Negeri 
Pangkajene Sidrap”. 
METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi 
Experimental Design. Desain ini mempunyai kelas 
3 
 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel –variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Adapun 
desain penelitian digambarkan sebagai berikut: 
O1      X        O2 
------------------------------- 
O3                     O4 
Keterangan: 
O1 = Pree tes kelompok eksperimen 
O2 = Post test kelompok eksperimen 
X  = Perlakuan dengan menggunakan LKPD 
berbasis penemuan 
O3 = Pree test kelompok kontrol 
O4 = Post test kelompok kontrol 
(Sugiono, 2006: 108) 
Penelitian dilakukan di MTs. Negeri Pangkajene 
tahun ajaran 2015/2016. 
2. Variabel Penelitian 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pengaruh lembar kerja peserta didik berbasis 
penemuan terhadap kemampuan pemecahan 
masalah fisika dan LKPD konvensioanal. 
b. Variabel tidak Bebas 
Variabel tidak bebas dalam penelitian ini 
adalah Pemecahan masalah fisika peserta didik 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VIII MTs. Negeri Pangkajene 
tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri atas 150 
siswa. Sampel dipilih dari dua kelas yang setara, 
yakni kelas VIII.A sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VIII.B sebagai kelas kontrol. 
4. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
semuanya diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 
 
a. Analisi Statistik Deskriptif 
Sebelum melakukan analisis statistik 
tdeskriptif maka perlu ditentukan skor rata-rata, 
standar deviasi, skor ideal, skor tertinggi dan skor 
terendah dari kedua kelompok penelitian untuk 
keperluan analisis. Skor rata-rata diperoleh dari 
persamaan berikut: 
?̅? =
∑ 𝑥𝑖
𝑁
 
Keterangan: 
?̅? = Skor rata-rata 
𝑥𝑖 = nilai sampel ke –i  
𝑁 = jumlah sampel 
 
Standar deviasi diperoleh dari persamaan: 
𝑆 = √
𝑛 ∑ 𝑥𝑖 − (∑ 𝑥𝑖)2
𝑛(𝑛 − 1)
 
Keterangan:  
𝑆= nilai standar deviasi 
𝑥𝑖=nilai sampel ke-i 
𝑛=jumlah sampel 
b. Taksiran Rata –rata Populasi  
Analisis taksiran rata-rata untuk memperoleh 
gambaran populasi tentang pemecahan masalah 
fisika peserta didik yang diajar menggunakan 
LKPD berbasis penemuan maupun yang diajar 
dengan LKPD konvensional. Persamaan yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
?̅? − 𝑡𝑝
𝑆
√𝑛
√
𝑁 − 𝑛
𝑁 − 1
< 𝜇 < ?̅? + 𝑡𝑝
𝑆
√𝑛
√
𝑁 − 𝑛
𝑁 − 1
 
Keterangan: 
?̅? = rata-rata total skor responden 
S = standard deviasi (simpangan baku) 
𝑛 = jumlah total data 
 𝑡𝑝= nilai t didapat dari daftar distribusi student 
dengan p=𝜌 =
1
2
(1 + 𝛾) dan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 
 
c. Analisis Statistik Inferensial 
Sebelum uji hipotesis statistik maka terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas 
yaitu dengan uji chi kuadrat pada taraf signifikansi 
5% dan uji homogenitas dengan uji-F. 
𝑋ℎ2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
Keterangan:  
𝑋ℎ2= nilai chi – kuadrat 
𝑘    = banyaknya kelas interval 
 𝐸𝑖   = frekuensi harapan  
 𝑂𝑖 = frekuensi hasil pengamatan 
(Sudjana, 1992) 
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Apabila χ2 hitung ≤ χ2 tabel dengan dk = (k –1) 
pada taraf signifikan α = 0,05 sehingga data tersebut 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 
maka H1 ditolak. Homogenitas data dilakukan 
dengan menggunakan   uji F: 
𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Dengan kriteria Tolak H0 jika 𝐹 ≥ 𝐹1/2𝛼(𝑣1,𝑣2) dengan 
𝐹1/2𝛼(𝑣1,𝑣2) didapat dari daftar distribusi F dengan 
peluang 1/2𝛼, sedangkan derajat kebebasan 𝑣1 dan 
𝑣2 masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan 
penyebut dalam rumus uji F diatas dan pada taraf 
signikfikansi α = 0,05. Dengan kata lain apabila 
Fhitung > Ftabel maka data tidak homogen, sebaliknya 
jika Fhitung < Ftabel data homogen.  
Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dua 
pihak dengan persamaan: 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1 − 𝑥2
𝑆√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
Keterangan:  
𝑥1= rerata skor tes pemecahan masalah 
menggunakan LKPD berbasis penemuan 
IPA-Fisika kelompok eksperimen  
𝑥2= rerata skor tes pemecahan masalah 
menggunakan LKPD Konvensional IPA-
Fisika kelompok kontrol  
𝑆 =  standar Deviasi yang diperoleh dari variansi 
gabungan kelompok kontrol   dengan 
kelompok eksperimen  
𝑛1 =  jumlah sampel pada kelompok eksperimen  
𝑛2 =  jumlah sampel pada kelompok control 
 
Sedangkan varians gabungan diperoleh dengan 
rumus: 
𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
(Sudjana, 1992) 
Keterangan: 
S2= varians gabungan kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol  
n1 = jumlah sampel pada kelompok eksperimen  
n2 = jumlah sampel pada kelompok kontrol  
S1 = standar deviasi pada kelompok eksperimen  
S2 = standar deviasi pada kelompok control 
Hipotesis penelitian ini dituliskan sebagai 
berikut 
   𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 
   𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
μ1 = rerata skor kelompok peserta didik pada kelas 
eksperimen  
μ2 = rerata skor kelompok peserta didik pada kelas 
control  
Kriteria pengujian adalah terima H0 jika 
– 𝑡
(1−
1
2
𝛼)
< 𝑡 < 𝑡
(1−
1
2
𝛼)
  dimana 𝑡
(1−
1
2
𝛼)
  didapat 
dari distribusi t dengan dk = n1 + n2 – 2 dan peluang 
(1 −
1
2
)𝛼. Untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak, 
berarti terdapat perbedaan rata-rata pemecahan 
masalah fisika antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
 
Analisis statistik deskriptif mendeskripsikan skor 
pretest dan posttest peserta didik. Hasil pretest dan 
pottest pada kelas control dan kelas eksperimen 
untuk materi getaran dan gelombang ditunjukkan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Skor Preetes dan 
Posttest Hasil Pemecahan Masalah Fisika 
pada kelas Kontrol dan kelas Eksperimen 
Statistik 
Nilai Statistik 
K.Kontrol K. Eksperimen 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Skor Ideal 100 100 100 100 
Skor 
Maksimum 
27,00 69,00 27,00 86,00 
Skor 
Minimum 
20,00 46,00 19,00 54,00 
Skor rata-
rata 
23,48 55,71 23,37 68,05 
Rentang 
Skor 
7,00 23,00 8,00 32,00 
Standar 
Deviasi 
2,35 7,32 2,38 8,88 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa skor posttest 
pada kelas eksperimen yang menggunakan lembar 
kerja peserta didik (LKPD) berbasis penemuan 
terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika 
dan kelas kontrol yang menerapkan cara belajar 
konvensional memberikan hasil yang berbeda. 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa rata-rata 
skor peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata skor peserta didik 
kelas kontrol. 
Berdasarkan data yang diperoleh persentase 
hasil test posttest pemecahan masalah fisika kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, ditunjukkan pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil 
Test Posttest Pemecahan Masalah Fisika 
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Interval Kategori K. kontrol K. eksperimen 
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f % f % 
0 -20  S. rendah - 0,00 - 0,00 
21 -40  Rendah - 0,00 - 0,00 
41 -60  Sedang 21 65,62 5 15,62 
61 -80  Tinggi 12 34,38 25 78,12 
81 -100 S. tinggi - 0,00 2 6,25 
Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil test 
posttest pemecahan masalah fisika kelas 
ekperimen lebih baik dari kelas control. Hal ini 
mengidentifikasi bahwa penggunaan LKPD 
berbasis penemuan lebih efektif dibandingkan 
penggunaan LKPD berbasis konvensional. 
 
a. Uji Normalitas 
Skor pretest pada kelas kontrol untuk uji 
normalitas diperoleh nilai ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =
3,7577 < 7,810 dan pada kelas eksperimen 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 2,053 < 7,810  Sedangkan 
skor posttest pada kelas kontrol diperoleh nilai 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 2,9076 < 7,810 kemudian 
untuk kelas eksperimen ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =
33574 < 7,810 pada taraf nyata 05,0  dan
3 kdk . Hasil pengujian ini menunjukkan 
bahwa )3;95,0(
22  hitung  untuk kedua kelas baik 
untuk skor pretest dan skor posttest berasal dari data 
berdistribusi normal 
b. Uji Homogenitas 
Adapun hasil pengujian homogenitas dengan 
taraf nyata 0,05 untuk skor pretest diperoleh
82,1062,1  tabelhitung FF , dan untuk skor 
posttest diperoleh nilai 
82,147,1  tabelhitung FF  . Hal ini berarti skor 
pretest dan posttest hasil pemecahan masalah 
fisika kedua kelas berasal dari populasi yang 
mempunyai varians yang homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 
t dua pihak pada taraf nyata 05,0 dengan 
kriteria pengujian tolak Ho jika  – 𝑡
(1−
1
2
𝛼)
< 𝑡 <
𝑡
(1−
1
2
𝛼)
   dimana 998,1tabelt  
 merupakan hasil 
interpolasi. Karena 06,6hitungt lebih besar 
daripada 998,1tabelt , maka hipotesis Ho ditolak 
dan hipotesis H1 diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara hasil 
belajar kelas eksperimen dengan hasil belajar kelas 
kontrol pada taraf signifikan 0,05. 
Hasil analisis pretest menunjukkan bahwa 
peserta didik di MTs. Negeri Pangkajene Sidrap 
terdiri dari peserta didik homogen. Hasil 
pengamatan terhadap peserta didik kelas VIII 
MTs. Negeri Pangkajene Sidrap bahwa mereka 
berada diusia labil. Sebagian peserta didik juga 
kesulitan berfikir dalam memecahkan masalah 
fisika pada hal-hal yang abstrak, minat dan 
motivasi belajar peserta didik rendah, peserta didik 
suka acuh tak acuh terhadap pelajaran. Peserta 
didik belum terlatih dalam mengerti masalah-
masalah fisika, sehingga dalam memecahkan 
masalah fisika peserta didik masih sering merasa 
kurang mengerti. Hal ini terjadi karena 
kesenjangan informasi aktual dari pembelajaran 
dikelas. Selain itu pendidik juga kurang terampil 
dalam membuat media-media pembelajaran, 
sehingga dalam pembelajaran peserta didik dalam 
memecahkan dan memahami masalah-masalah 
yang ada dalam fisika masih sangat sulit untuk 
difahami oleh peserta didik. 
Oleh karena itu, peneliti juga sebagai 
pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Pangkajene mencoba membuat sebuah LKPD 
berbasis penemuan pada kelas VIII MTs. Negeri 
Pangkajene di mana kelas VIII.A sebagai kelas 
eksperimen sebab peserta didik dikelas ini sangat 
heterogen, tidak semua peserta didik pada kelas ini 
dijaring melalui jalur umum tetapi hampir 
setengah dijaring melalui jalur khusus, dan LKPD 
berbasis konvensional pada kelas VIII.B sebagai 
kelas kontrol, dimana kelas ini juga dikategorikan 
kelas heterogen. Dalam penelitian ini kedua kelas 
diberikan metode pembelajaran yang sama, tehnik 
pembelajaran yang sama, rencana pembelajaran 
yang sama, dan bahan ajar yang sama pula, yang 
membedakan hanyalah LKPD yang digunakan 
yaitu LKPD berbasis penemuan untuk kelas 
eksperimen dan LKPD berbasis konvensional 
untuk kelas kontrol. Kedua kelas ini peneliti 
gunakan sebagai sampel untuk mengetahui 
pemcahan masalah fisika pada materi getaran dan 
gelombang. Pada pelaksanaan penelitian (kegiatan 
belajar) disesuaikan dengan jadwal kelas, sehingga 
tidak mengganggu mata pelajaran yang lain. 
Penelitian ini terlaksana dua belas kali pertemuan, 
enam kali pertemuan untuk kelas Eksperimen, 
enam kali pertemuan untuk kelas kontrol. Untuk 
pertemuan pertama sebelum diberikan pretest 
tentang pemecahan masalah fisika, peserta didik 
diberikan sedikit gambaran tentang materi getaran 
dan gelombang. Pertemuan kedua hingga 
pertemuan kelima merupakan proses 
pembelajaran, dan pertemuan keenam adalah 
pemberian tes akhir atau posttest kepada kedua 
kelas tersebut mengenai materi getaran dan 
gelombang yang telah dipelajari.  
Hasil analisis deskriptif memberikan 
gambaran mengenai skor maksimum, skor 
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minimum, skor rata-rata, varians, dan standar 
deviasi untuk pretest dan posttest. Pemecahan 
masalah fisika peserta didik sebelum digunakan 
LKPD berbasis penemuan pada kelas eksperimen 
yang dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh 
peserta didik yaitu 23,48 tidak jauh berbeda 
dengan hasil yang diperoleh kelas kontrol yaitu 
sebesar 23,37 hal ini menunjukkan bahwa 
pemecahan masalah fisika peserta didik sangat 
rendah dilihat dari skor rata-rata peserta didik yang 
sangat jauh dari skor  ideal yaitu 100. 
Setelah diberikan LKPD berbasis penemuan 
skor postest untuk kedua kelas yaitu skor postest 
pemecahan masalah fisika peserta didik pada kelas 
eksperimen mendekati skor rata-rata 68,05, 
sedangkan pada kelas kontrol skor rata-rata 
pemecahan masalah fisika sekitar 55,71. Walaupun 
skor rata-rata tidak cukup besar dan masih jauh 
dari skor ideal yakni 100, setidaknya skor rata-rata 
pemecahan masalah fisika sudah ada peningkatan 
yang cukup signfikan.  
Adapun hasil pengujian hipotesis dengan uji 
dua pihak diperoleh bahwa hasil yang diperoleh 
sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh 
peneliti, yakni terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil pemecahan massalah fisika peserta 
didik kelas VIII MTs. Negeri Pangkajene Sidrap 
yang diajar dengan menggunakan LKPD berbasis 
penemuan dengan yang diajar menggunakan 
LKPD berbasis konvensional. 
Selama masa penelitian, peneliti juga 
memperoleh hasil pengamatan yang menunjukkan 
bahwa terjadi perubahan yang lebih baik pada 
etiap peserta didik. Kehadiran peserta didik selama 
pelaksanaan penelitian cukup memuaskan. Namun, 
kehadiran peserta didik tidak dapat dijadkan 
indikator tetap karena kehadiran dapat dipengaruhi 
oleh faktor internal dari dalam diri peserta didik 
dan faktor eksternal dari lingkungan peserta didik, 
misalnya sakit atau ada urusan yang lain yang 
sangat penting. Keaktifan peserta didik baik dalam 
bertanya kepada temannya atau kepada guru jika 
menemukan kesulitan, menawarkan ide atau 
menjawab pertanyaan guru maupun teman dalam 
belajar mengalami peningkatan. 
Meskipun telah banyak peserta didik yang 
aktif dalam proses belajar mengajar, namun masih 
ada juga peserta didik yang passif, tidak mau 
mengajukan pertayaan walupun belum memahami 
masalah-masalah yang terkait dengan materi yang 
diajarkan, atau menemukan kesulitan dalam proses 
belajar serta tidak mau mengemukakan atau 
menjawab pertanyaan guru atau temannya, dan 
tidak aktif pada saat teman-temannya bekerja 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan secara 
berkelompok. Ada juga peserta didik yang hanya 
aktif pada saat guru mengontrol hasil pekerjaan 
peserta didik. Hal ini bisa saja terjadi karena 
disebabkan faktor psikologi peserta didik tersebut. 
Uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa 
LKPD berbasis penemuan dapat mengubah 
pemahaman peserta didik dan meningkatkan 
kesungguhan peserta didik dalam memahami 
masalah-masalah fisika. Dengan demikian, dapat 
dikemukakan bahwa LKPD berbasis penemuan 
merupakan salah satu alternatif dalam proses 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
meningkatkan pemecahan masalah fisika peserta 
didik kelas VIII MTs. Negeri Pangkajene Sidrap.   
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian data dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Skor Pemecahan Masalah Fisika peserta didik 
kelas VIII MTs. Negeri Pangkajene Sidrap 
untuk tahun ajaran 2015/2016 yang diajar 
menggunakan lembar kerja peserta didik 
berbasis penemuan adalah 86,00 dari skor 
ideal 100 dan berada pada kategori tinggi. 
2. Skor Pemecahan Masalah Fisika peserta didik 
kelas VIII MTs. Negeri Pangkajene Sidrap 
untuk tahun ajaran 2015/2016 yang diajar 
menggunakan lembar kerja peserta didik 
Konvensional adalah 69,00 dari skor ideal 
100 dan berada pada kategori rendah. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
tingkat pemecahan masalah fisika peserta 
didik kelas VIII MTs. Negeri Pangkajene 
Sidrap yang diajar menggunakan lembar kerja 
peserta didik berbasis penemuan 
dibandingkan dengan pemecahan masalah 
fisika peserta didik kelas VIII MTs. Negeri 
Pangkajene Sidrap untuk tahun ajaran 
2015/2016 yang diajar menggunakan lembar 
kerja peserta didik konvensional. 
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